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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan simultan antara 

pengungkapan pertanggungjawaban sosial dalam laporan tahunan (annual report) 

dengan kepemilikan institusional. Penelitian ini didasarkan pada pemahaman 

bahwa antara kedua variabel tersebut dapat memiliki pengaruh satu sama lain. 

Kepemilikan institusional dapat mempengaruhi pengungkapan 

pertanggungjawaban sosial dalam laporan tahunan (annual report) dan 

pengungkapan pertanggungjawaban sosial dalam laporan tahunan (annual report) 

dapat mempengaruhi kepemilikan institusional. Oleh karena itu, diduga terdapat 

hubungan simultan antara pengungkapan pertanggungjawaban sosial dalam 

laporan tahunan (annual report) dengan kepemilikan institusional.  

 

Pengumpulan data menggunakan metode purposive sampling terhadap 

perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2009. Sejumlah 93 perusahaan digunakan sebagai sampel penelitian. Pengujian 

hipotesis dilakukan dengan uji Hausman, uji Two-Stage Least Square, dan analisis 

regresi berganda. Penelitian ini menggunakan variabel tipe industri, ukuran 

perusahaan, dan profitabilitas sebagai variabel pengontrol dari pengungkapan 

pertanggungjawaban sosial dan variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, dan 

leverage sebagai variabel pengontrol dari kepemilikan institusional. 

Hasil penelitian dengan uji Hausman menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan simultan antara pengungkapan pertanggungjawaban sosial dengan 

kepemilikan institusional. Oleh karena tidak lolosnya uji Hausman, maka tidak 

dilakukan pengujian dengan uji Two-Stage Least Square. Penelitian dilanjutkan 

dengan melakukan analisis regresi berganda terhadap masing-masing persamaan 

regresi. Hasil penelitian model regresi menunjukkan bahwa variabel yang 

mempengaruhi pengungkapan pertanggungjawaban sosial adalah tipe industri dan 

ukuran perusahaan yang merupakan variabel kontrol dan variabel yang 

mempengaruhi kepemilikan institusional adalah profitabilitas yang merupakan 

variabel kontrol. Sehingga dapat dinyatakan bahwa kepemilikan institusional 

tidak mempengaruhi pengungkapan pertanggungjawaban sosial dan dapat 

dinyatakan pula bahwa pengungkapan pertanggungjawaban sosial tidak 

mempengaruhi kepemilikan institusional. Oleh karena itu, dapat pula dinyatakan 

bahwa tidak terbentuk arah hubungan antara pengungkapan pertanggungjawaban 

sosial dengan kepemilikan institusional dan dapat dinyatakan bahwa tidak 

terdapat hubungan simultan antara pengungkapan pertanggungjawaban sosial 

dengan kepemilikan institusional. 
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